Abstrak

Faktor yang mendorong terjadinya infeksi nosokomial di rumah sakit, yaitu:
melemahnya imunitas pasien, meningkatnya jumlah prosedur medis dan teknik
invasif yang membuka kemungkinan terjadinya infeksi, serta kondisi intensif care.
Pada dasarnya, ada faktor dari dalam dan luar diri perawat yang memengaruhi kinerja
perawat. Faktor dari dalam diri perawat termasuk pengetahuan dan motivasi. Faktor
dari luar diri perawat, seperti supervisi dan gaya kepemimpinan, sangat berpengaruh
terhadap kinerja perawat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif yaitu survei observasional dengan pendekatan metode cross sectional,
desain observasional, untuk menyelidiki dinamika korelasi antara faktor resiko dan
efek. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat yang bertugas di Ruang yaitu ICU,
NICU, IGD, ICCU, PONEC, RR Rumah Saki um Daerah Tarutung sebanyak
109 orang. Alat yang digunakan oleh peneliti engumpulkan data adalah
kuesioner. Nilai F-hitung yang diperoleh dalam i adalah 93.629, yang lebih
besar dibandingka nilai_E-tabel pada nifikansi 0,05 dan derajat
kebebasan yang ses j an numerator (df1) =3 dan
denominator (df2) ,05 adalah sekitar 2.70.
Pengetahuan noso inan yang mempengaruhi
kinerja perawat. n tinggi tentang infeksi
nosokomial cende mengikuti prosedur yang
ditetapkan. Motiv esar dalam meningkatkan
kinerja perawat. S an dan pengawas lainnya
turut memperkuat 1 feksi, memastikan bahwa
prosedur yang ada iabel ini saling berinteraksi
untuk meningkatkan egahan infeksi nosokomial di
rumah sakit.
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